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PENDAHULUAN

pesat di  berbagai  sektor
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diuntaranya animasi 2D, 3D dan jvbrid, Pada dasamya, animasi 20

imajinasi tak terbatas dari sang penggambar (Katokotak, 2018)[1]. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa animasi 2D memiliki kekurangan dalam pembuatan sesuatu
yang detnil. sedangkan animasi 3D dolam pembuatannya tidak dapat sebebas

animasi 21,



Penggunaan teknik Avbrid memungkinkan animator untuk menutupi
kekurangan teknik animasi 2D maupun 3D sehingga proses pengerjaan bisa lebih
cepat. Sebagai contoh, agar animator tidak perlu repot menggambar latar belakang
secara frame fo frame, 1o bisa membuat sendiri aset latar belakang tersebut secara

dalam pembuotan dan perancangan film smimasi “Earth’s Frontiine™?

13 Batasan Masalah
Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

. Mengeunakan teknik #pbric (2D dan 30)



2. Menggunakan splikasi Blender 2.8 untuk pembuatan model
latar belakang.
3. Menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 untuk pembuatan

. Dialog antar karakter

fungsi utama film animasi ** Earth's Frontline” sebagai hiburan.



Lo Metode Penelitian

Dalam melakukan penelinan, penulis menggunakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data observasi. Teknik observasi dilakukan dengan
carg menganalisis objek berupa film animasi dan dokumen yang telah ada.

3. Bab Il Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang pembahasan proses perancangan dan
pra produksi vang dilakukan pada pembustan film  animasi
* Earth"s Frontline”,



4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang pembahasan proses produksi, pasca
produksi dan evaluasi dalam pembuatan film animasi “Earth's
Frontline™
. Bab V Penutup
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